
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan pada gedung tubular, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peralihan lantai maksimum, δ, model sistem EBF lebih besar dibandingkan 

sistem SCBF dan keduanya melewati prediksi yang telah diatur dalam SNI 

1726:2012 karena terjadi peralihan yang besar di lantai 1 gedung. 

2. Faktor pembesaran defleksi, Cd, hasil analisis riwayat waktu lebih besar dari 

desain pada SNI 1726:2012 dengan perbedaan 33,0% - 60,2% pada lantai 1 

model SCBF dan 0,2% -285,8% pada seluruh lantai model EBF. Walaupun 

keduanya melebihi desain, sistem SCBF menunjukkan hasil Cd yang lebih 

dekat dengan desain. 

3. Faktor kuat-lebih, Ω0, hasil analisis riwayat waktu  pada sistem SCBF lebih 

besar 42,6% dari desain, sedangkan pada sistem EBF lebih besar 124,0% dari 

desain. Walaupun keduanya melebihi desain, sistem SCBF menunjukkan Ω0 

yang lebih dekat dengan desain. 

4. Prediksi faktor kuat-lebih, Ω0, pada gedung tubular tidak dapat ditentukan 

berdasarkan faktor kuat-lebih pada SNI 1726:2012 karena elemen-elemen 

yang tidak pada arah kekuatan gempa dapat terus menerima gaya geser dasar, 

V, pada kondisi inelastis sehingga bangunan mempunyai kekuatan lebih. 

5. Sendi plastis model SCBF terjadi pada breising dan model EBF terjadi pada 

link sebagaimana dimaksudkan untuk plastis terlebih dulu dibandingkan 

elemen-elemen lainnya. Tetapi, pada kolom lantai 1 sistem EBF ditemukan 

sendi plastis akibat gempa Denpasar 1979. 

6. Hasil distribusi sendi plastis yang tersebar di perimeter terbreis gedung 

menunjukkan bentuk gedung tubular dapat mengutilitaskan fungsi breising 

hampir di segala sisi. 

7. Waktu terjadinya sendi plastis pertama pada sistem SCBF lebih lama 

dibandingkan sistem EBF.  
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8. Tingkat kinerja struktur sistem EBF adalah Life Safety sehingga lebih baik 

dibandingkan sistem SCBF yang kinerja strukturnya Collapse Prevention. 

9. Berdasarkan kurva histeresis masing-masing model struktur, terdapat 

perpindahan permanen puncak dari sumbu netral bangunan pada sistem SCBF 

akibat gempa El Centro 1940 dan Denpasar 1979. 

10. Model sistem SCBF menunjukkan perilaku inelastik yang paling kritis akibat 

gempa El Centro 1940 dan model sistem EBF menunjukkan perilaku inelastik 

yang paling kritis akibat gempa Denpasar 1979. 

11. Berdasarkan hasil analisis pada struktur gedung yang dikaji dalam studi ini, 

kedua struktur dengan sistem SCBF dan EBF mempunyai kekurangan dan 

kelebihan masing-masing,. Keduanya menunjukkan kinerja yang baik karena 

belum melewati simpangan antar lantai izin. 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Dalam mendesain bangunan-bangunan khusus, contohnya bangunan yang 

bukan berbentuk poligon sederhana atau yang tidak mengikuti sumbu 

kartesian, perlu dilakukan analisis riwayat waktu inelastis karena dapat terjadi 

perbedaan dengan hasil prediksi analisis spektrum respons atau yang telah 

disyaratkan dalam peraturan akibat adanya ada efek-efek dinamik yang tidak 

bisa diperhitungkan dengan analisis elastik dan inelastik. 

2. Perlu dilakukan studi lanjutan dengan menggunakan variasi tipe atau 

konfigurasi pada bangunan tubular. 
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